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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur Tim penulis panjatkan hanya kepada Allah SWT 

hingga dapat menyelesaikan pembuatan buku ini yang semoga 

selalu menjadi motivasi dalam berkarya demi mencerdaskan 

kehidupan anak bangsa.  

Keperawatan kesehatan jiwa (mental health nursing) 

merupakan bentuk pelayanan profesional sebagai bagian integral 

dari pelayanan kesehatan, menerapkan teori perilaku manusia 

sebagai ilmunya dan penggunaan diri sendiri secara terapeutik 

dan interpersonal. Isian buku ini membahas tentang konsep 

keperawatan Kesehatan jiwa, model keperawatan jiwa, sampai 

proses pelayanan keperawatan jiwa melalui pendekatan CMHN 

(Community Mental Health Nursing) dan desa siaga. Referensi ini 

dapat dipergunakan sebagai bahan ajar yang dapat diberikan 

kepada mahasiswa, pengajar dan perawatdalam pelayanan asuhan 

keperawatan jiwa dan integrasi keperawatan jiwa pada area 

keperawatan lainnya. 

Buku ini memuat banyak tinjauan teori yang dapat 

diaplikasikan pada saat perkuliahan dan melakukan praktik 

klinik, sehingga memudahkan untuk dibaca, dipahami dan 

dimengerti. Pengetahuan dan keterampilan yang didapat dalam 

buku ini diharapkan dapat menjadi dasar mahasiswa memasuki 

dunia keperawatan dan menjadi seorang perawat jiwa profesional 

dalam memberikan pelayanan keperawatan jiwa pada klien dan 

keluarga dalam berbagai kondisi, baik di tatanan rumah sakit 

maupun di komunitas. Buku ini terdiri dari 10 Bab yaitu: 

Bab 1  Konsep Dasar Keperawatan Jiwa   

Bab 2  Konsep Model Keperawatan Jiwa 

Bab 3  Program Kesehatan Jiwa Di Indonesia  

Bab 4  Perilaku Manusia, Stres Adaptasi, dan Stres yang 

Berhubungan dengan Dampak Hospitalisasi 

Bab 5  Rentang Sehat dan Sakit 

Bab 6  Perkembangan Kepribadian 

Bab 7  Komunikasi Terapeutik 

Bab 8  Keperawatan Kesehatan Jiwa dan Remaja  
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Bab 9  Penyalahgunaan Zat Adiktif dan Psikotropika  

Bab 10  Pelayanan Keperawatan Jiwa Dengan Pendekatan CMHN 

dan Desa Siaga Sehat Jiwa  

Akhirnya hanya kepada Allah SWT para penulis berserah 

diri semoga buku ini dapat menjadi ilmu yang berguna dan 

bermanfaat yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa dan rekan sejawat lainnya. 
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BAB 

1 
 

Ns. Cece Indriani, S. Kep.,M.,Kep 

 

A. Konsep Sehat Jiwa 

Manusia merupakan makhluk biopsikososiospiritual 

yang mengandung arti bahwa manusia merupakan makhluk 

yang utuh dan komprehensif, dimana didalamnya terdapat 

unsur biologis, psikologis, sosial dan spiritual yang 

membedakan dengan makhluk hidup lainnya. Sebagai 

makhluk biologis, manusia tersusun dari berjuta-juta sel-sel 

hidup yang akan membentuk satu jaringan, selanjutnya 

jaringan akan bersatu dan membentuk organ serta sistem 

organ. Sebagai makhluk psikologis, setiap manusia memiliki 

karakter kepribadian yang unik serta memiliki struktur 

kepribadian yang terdiri dari id, ego dan superego yang 

dilengkapi dengan daya pikir dan kecerdasan yang selalu 

berkembang. Setiap manusia juga memiliki kebutuhan 

psikologis seperti terhindar dari ketegangan psikologis, 

kebutuhan akan kemesraan dan cinta, kasih sayang, kepuasan 

altruistik (kepuasan untuk menolong orang lain tanpa 

imbalan), kehormatan serta kepuasan ego.  

Sedangkan yang dimaksud dengan makhluk sosial 

adalah manusia selalu berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

orang lain dan lingkungan, mampu berkumpul dan berserikat 

sesuai dengan tujuan hidup masing-masing. Manusia juga 

hidup berdasarkan aturan-aturan dan norma yang berlaku di 

masyarakat sesuai dengan kepercayaan yang dianut masing-

KONSEP DASAR 
KEPERAWATAN 

JIWA 
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BAB 

2 
 

Dr. Suzanna, S.Kep, Ns, M.Kep 

 

A. Definisi 

Model konseptual keperawatan didefinisikan sebagai 

cara atau petunjuk dari berbagai sumber informasi untuk 

melihat, memandang dan menganalisis sebuah situasi dan juga 

kondisi pekerjaan serta tanggung jawab yang tentunya 

melibatkan interaksi antara perawat dengan pasien, keluarga 

pasien dan rekan sejawat (Hogan, 2019). 

Penjelasan lain menggambarkan bahwa model 

konseptual keperawatan jiwa diartikan sebagai suatu panduan 

ataupun upaya untuk menguraikan situasi yang terjadi dalam 

berbagai lingkungan atau stressor yang melibatkan interaksi 

individu yang berdampak pada perilaku adaptive dengan 

menggunakan mekanisme koping untuk mengatasi masalah 

kesehatan jiwa dari stressor yang muncul (Videbeck, 2008). 

 

B. Jenis²jenis Model Konseptual Keperawatan Jiwa 

1. Psychoanalytic (Freud, Erickson) 

Model konseptual keperawatan yang dikemukakan 

oleh Freud, Erickson menggambarkan bahwa masalah 

gangguan jiwa dapat terjadi pada individu dalam situasi 

apabila ego yaitu akal manusia tidak berfungsi dengan baik 

untuk mengontrol id yaitu insting atau nafsu. Model ini 

menjelaskan bahwa ketidakmampuan individu dalam 

menggunakan ego untuk mematuhi dan mentaati tata tertib, 

KONSEP MODEL 
KEPERAWATAN 

JIWA 
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BAB 

3 
 

Muhammad Syahwal, S.Kep.,Ns.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan jiwa adalah salah satu aspek penting dalam 

mewujudkan kesehatan individu secara utuh, aspek ini 

memungkinkan seseorang menyadari potensinya, menghadapi 

tekanan hidup secara normal, bekerja produktif sehingga 

mempunyai kontribusi positif di komunitasnya. Gangguan jiwa 

tingkat lanjut berdampak pada kualitas sumber daya manusia 

suatu negara, menurunnya produktivitas individu dan 

menimbulkan beban biaya pada keluarga, masyarakat serta 

pemerintah. Berbagai program strategis telah dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia baik yang dimotori oleh WHO dan 

maupun dari berbagai negara berkembang lainnya namun 

permasalahan kesehatan jiwa belum sepenuhnya dapat 

tertangani dengan baik, ancaman pidana dan konsep 

penegakan hak asasi manusia belum memberikan dampak 

yang signifikan terhadap praktik pemasungan, disisi lain 

dukungan petugas kesehatan, ketersediaan fasilitas kesehatan 

serta stigma keliru masyarakat terhadap ODGJ dan 

keluarganya masih menjadi hal krusial yang terus mendapat 

perhatian dalam merumuskan program kesehatan jiwa di 

Indonesia pada masa mendatang. 

 

 

PROGRAM 
KESEHATAN JIWA 

DI INDONESIA 
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BAB 

4 
 

Akhmad, SST, M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Secara konsep stress merupakan suatu kata yang sering 

diucapkan, di berbagai kondisi yang menunjukan bahwa ada 

seseorang yang mengalami ketegangan, kecemasan serta 

ketakutan dan sering disebut stress. Dalam kehidupan dewasa 

sekarang hamper tanpa kehidupan yang tidak ada stress, 

apakah itu di rumah, di tempat kerja, di perjalanan ataupun di 

sekolah. Pada saat kita mau bepergian, memilih pakaian, atau 

terlambat bangun, kita akan merasakan situasi yang tidak enak, 

nyaman, tegang dan merasa tertekan dalam hati maupun 

pikiran. 

Akhir²akhir ini ada beberapa kasus pasien yang 

dijumpai di rumah sakit akibat stres dan mereka seringkali 

mengeluh berbagai sakit secara fisik. Stres dalam kenyataannya 

tidak selalu negatif, bahkan ada stres yang positif disebut 

dengan neustres, dikatakan positif karena akan memacu 

seseorang untuk bekerja lebih giat dan berani menghadapi 

tantangan. Selain itu ada juga stress yang justru 

menyenangkan, jenis stress ini disebut dengan eustress. Eustres 

Dirasakan oleh seseorang yang sementara menghadapi suatu 

pernikahan, atau memperoleh suatu penghargaan, hadiah. 

Sekarang istilah stres sudah sangat dikenal cukup luas dan 

kadang sudah menjadi bahasa kita sehari hari, meskipun 

PERILAKU MANUSIA, 
STRES ADAPTASI, DAN 

STRES YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN 
DAMPAK HOSPITALISASI 
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BAB 

5 
 

Ema Zati Baroroh., S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

.DWD�´VHKDWµ�GDQ�´VDNLWµ�PHUXSDNDQ�sebuah kata yang tidak 

asing lagi di masyarakat. Konsep ini merupakan bahasa yang 

kerap kali digunakan dalam interaksi keseharian. Keadaan sehat 

dan sakit bagai roda yang berputar, dan terus bergilir. Setiap 

individu memerankan sebagai sehat dan sakit bergiliran. Selain itu 

kata sehat dan sakit dikenal juga di berbagai kebudayaan dalam 

sejarah kehidupan manusia. Walaupun demikian kondisi sehat 

dan sakit merupakan suatu kondisi yang sulit untuk diartikan. 

Khususnya dalam konsepsi kesehatan mental, maka sehat dan 

sakit jauh lebih sulit didefinisikan. Hal ini dikarenakan gangguan 

psikologis sangat berbeda dari sakit fisik yang dapat dilihat kasat 

mata. Namun jika gangguan psikologis cenderung lebih sulit 

dipahami. Meski pada kenyataannya dapat kita lakukan 

pengamatan dan dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman individu terhadap dua konsep ini sejalan dengan 

pengenalan terhadap apa yang terjadi pada dirinya. 

 

A. Definisi Sehat dan Sakit 

Menurut KBBI online, sehat diartikan seluruh badan 

serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit). Di Indonesia konsep 

kesehatan merujuk pada Undang-Undang Kesehatan No 23 

WDKXQ� ����� GHILQLVL� ´NHVHKDWDQ� DGDODK� NHDGDDQ� VHMDKWHUD� GDUL�

badan, mental, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

KLGXS�SURGXNWLI�VHFDUD�VRVLDO�GDQ�HNRQRPLV�µ�'HQJDQ�GHPLNLDQ�

RENTANG 
SEHAT DAN 

SAKIT 
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BAB 

6 
 

Ilham, S. Kep., Ns. 

 

A. Pengertian Kepribadian 

Kehidupan manusia melalui beberapa tahap 

perkembangan selama perjalanan kehidupannya, dari awal 

kandungan hingga akhir hayat. Perkembangan manusia 

meliputi perkembangan fisik, psikis, perilaku dan kepribadian. 

Kepribadian menggambarkan apa yang ada dalam diri 

seseorang tanpa memberikan suatu penilaian benar atau salah, 

terpuji atau tercela dan positif atau negatif (Paula et al., 2021).  

Para ahli memiliki pendapat yang berbeda tentang arti 

kepribadian. Mereka pada umumnya sepakat bahwa 

kepribadian atau personality berasal dari kata persona (bahasa 

latin) yang berarti topeng, kemudian diartikan sebagai pemain 

itu sendiri yang memainkan peran, seperti yang digambarkan 

dalam topeng tersebut. Pada saat ini, istilah personality 

digunakan oleh para ahli untuk menggambarkan karakteristik 

seseorang dan untuk menggambarkan apa, mengapa dan 

bagaimana perilaku manusia dilakukan (Fatwikiningsih, 2020). 

Masing-masing ahli kepribadian menciptakan definisi 

sendiri-sendiri sesuai dengan paradigma yang mereka yakini 

dan penekanan analisis menurut teori yang mereka 

kembangkan. Berikut beberapa model definisi kepribadian itu 

(Alwisol, 2018) : 

PERKEMBANGAN 
KEPRIBADIAN 

PERKEMBANGAN 

KEPRIBADIAN 
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BAB 

7 
 

Narmi,. S. Kep.Ns.M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu aspek yang harus dimiliki oleh seorang 

perawat  dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada klien 

adalah komunikasi terapeutik yang bertujuan mencapai 

gagasan dalam proses kesembuhan pasien jiwa. Sekaligus 

sebagai sarana perawat menciptakan hubungan baik dan saling 

bekerja sama  memahami kebutuhan pasien melalui tahapan 

proses keperawatan baik  secara verbal maupun non verbal. 

 

B. Definisi Komunikasi Terapeutik 

Komunikasi terapeutik  merupakan media utama  yang 

digunakan untuk mengaplikasikan  proses keperawatan dalam 

lingkungan  kesehatan jiwa. Keterampilan perawat dalam 

berkomunikasi mempengaruhi  keefektifan dalam intervensi 

keperawatan jiwa. Komunikasi terapeutik adalah  komunikasi 

yang mendorong proses penyembuhan klien dan termasuk 

dalam komunikasi  dalam komunikasi interpersonal  dengan 

titik tolak yang memberikan pengertian  antara perawat dan 

klien. 

 

C. Tujuan Komunikasi Terapeutik 

Tujuan komunikasi terapeutik adalah  membantu klien 

dalam menjelaskan  serta mengurangi beban  perasaan maupun 

pikiran  sehingga dapat mengambil tindakan  untuk mengubah 

KOMUNIKASI 
TERAPEUTIK 
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BAB 

8 
 

Merry Pongdatu, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

A. Keperawatan Kesehatan Jiwa 

Keperawatan kesehatan jiwa (mental health nursing) 

adalah bentuk pelayanan profesional sebagai bagian integral 

dari layanan kesehatan yang meliputi penerapan dan 

pengembangan konsep, teori perilaku manusia sebagai ilmunya 

dan penggunaan diri sendiri secara terapeutik sebagai kiatnya. 

Keperawatan kesehatan jiwa juga memuat tentang konsep dan 

prinsip-prinsip serta trend dan issue kesehatan keperawatan 

jiwa. Praktik keperawatan jiwa meliputi pemberian asuhan 

keperawatan baik pada kelompok sehat, risiko atau orang 

dengan masalah kejiwaan (ODMK) atau psikososial dan orang 

dengan gangguan jiwa (ODGJ). Upaya keperawatan dalam 

pencegahan primer, sekunder dan tersier terhadap klien 

dengan masalah psikososial dan spiritual serta gangguan 

kesehatan jiwa pada semua tingkat perkembangan manusia 

dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan, 

termasuk hubungan terapeutik secara individu dan dalam 

konteks keluarga (Stuart, 2013).  

Permasalahan kesehatan jiwa pada remaja kian redup 

dan hampir tak terbahas, dengan jumlah kasus yang terus 

meningkat. Mengacu pada jumlah kasus yang ada semesti                        

nya pihak pemerintah perlu meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian masyarakat maupun pemangku kebijakan lainnya 

untuk mengoptimalkan program pencegahan dan penanganan 

KEPERAWATAN 

KESEHATAN JIWA 

DAN REMAJA 
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A. Pendahuluan 

Zat adiktif dan psikotropika di Indonesia lebih dikenal 

dengan nama NAPZA atau Narkoba. NAPZA sendiri 

merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif sedangkan narkoba singkatan dari narkotika dan 

obat/bahan berbahaya). NAPZA memiliki manfaat bagi 

pengobatan penyakit tertentu, namun apabila disalahgunakan 

dapat menimbulkan ketergantungan, penyakit bahkan 

kematian.  

Masyarakat menganggap penyalahgunaan NAPZA 

sebagai kegagalan moral daripada masalah kesehatan sehingga 

penekanan masalah lebih mengarah kepada segi hukum 

dibanding pencegahan dan pengobatan. Langkah strategis 

dalam mengurangi jumlah orang dengan gangguan 

penggunaan zat adalah meningkatkan kegiatan promotif dan 

preventif di kalangan masyarakat. 

 

B. Definisi Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif 

1. Narkotika 

Berdasarkan undang undang no 35 tahun 2009, 

narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman 

atau bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang 

dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa 

PENYALAHGUNAAN 

ZAT ADIKTIF DAN 

PSIKOTROPIKA 
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A. Pengertian Community Mental Health Nursing (CMHN) 

Community mental health nursing (CMHN) merupakan 

upaya untuk mewujudkan pelayanan kesehatan jiwa dengan 

tujuan pasien yang tidak tertangani di masyarakat akan 

mendapatkan pelayanan yang lebih baik. Pelayanan kesehatan 

jiwa tersebut berupa pelayanan keperawatan yang 

komprehensif, holistik, dan paripurna, berfokus pada 

masyarakat yang sehat jiwa, rentan terhadap stres dan dalam 

tahap pemulihan serta pencegahan kekambuhan (AGUSTIN, 

2017). 

Sejalan dengan perkembangan ilmu kesehatan jiwa maka 

perawat CMHN perlu dibekali pengetahuan dan kemampuan 

untuk menstimulasi perkembangan individu di masyarakat 

maupun mengantisipasi dan mengatasi penyimpangan yang 

menyertai perkembangan psikososial individu di masyarakat. 

Perawat CMHN sebagai tenaga kesehatan yang bekerja di 

masyarakat dan bersama masyarakat harus mempunyai 

kemampuan melibatkan peran serta masyarakat terutama 

tokoh masyarakat untuk menjadi kader kesehatan jiwa (Zaini, 

2019). 

 

 

 

PELAYANAN 

KEPERAWATAN JIWA 

DENGAN PENDEKATAN 

CMHN DAN DESA SIAGA 

SEHAT JIWA 
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